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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi career decision making pada tunarungu. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode fenomenologi. Subjek penelitian adalah tiga orang tunarungu yang bekerja sebagai partisipan serta tiga orang informan dari orang terdekat partisipan. Partisipan merupakan anggota komunitas pemberdayaan difabel “pinilih” sedayu. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan adalah model interaktif. Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) konsep Career decision making pada tunarungu muncul dalam bentuk eksplorasi, kristalisasi, pemilihan dan klarifikasi, (2) Career decision making pada tunarungu di Pinilih Sedayu memiliki beberapa faktor yaitu finansial, harapan, dan dukungan sosial dan menyukai jenis pekerjaan, (3) Keterbatasan penyandang tunarungu dalam mengolah dan memahami Bahasa menyebabkan tunarungu mengalami penyempitan dalam mendapatkan alternatif pilihan dalam career decision making.
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Abstract
This study aims to determine the factors that influence career decision-making in the deaf. This type of research is qualitative research with phenomenological methods. The research subjects were three deaf people who worked as participants and three informants from the participants' closest people. Participants are community members for the empowerment of people with disabilities who are “picky” sedayu. Data collection techniques used are interviews, observation, and documentation. The analysis technique used is an interactive model. The results showed that: (1) the concept of Career decision- making for the deaf appeared in the form of exploration, crystallization, selection, and clarification, (2) Career decision-making for the deaf in Pinilih Sedayu had several factors, namely financial, hope, and social support and liked type of work (3) The limitations of deaf people in processing and understanding language cause the deaf to experience a narrowing in getting choices in career decision making.
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PENDAHULUAN
Secara medis tunarungu didefinisikan sebagai kondisi di dalam mekanisme pendengaran karena sesuatu sebab terdapat satu atau lebih organ mengalami gangguan atau rusak, akibatnya organ tersebut tidak mampu menjalankan fungsinya untuk menghantarkan dan mempersepsi rangsang suara yang ditangkap untuk diubah menjadi tanggapan akustik. (Atmaja, 2018). Selain ketidakmampuan mendengar, tunarungu juga menimbulkan dampak lain. Menurut Patton
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(1991), tunarungu adalah salah satu sebab terjadinya tunawicara. yaitu gangguan atau kelainan bicara sehingga ketika berdialog, pesan yang terlihat sederhana ketika disampaikan kepada lawan bicara menjadi tidak sederhana, sulit dipahami, dan membingungkan (Atmaja, 2018). Dari segi Bahasa, karakteristik tunarungu adalah miskin kosakata, sulit mengerti ungkapan bahasa yang mengandung arti kiasan dan kata-kata abstrak, kurang menguasai irama, kurang menguasai gaya bahasa, serta sulit memahami kalimat-kalimat yang kompleks atau kalimat yang panjang.
Menurut Rahmah, (2018), sering terjadinya keterlambatan dalam perkembangan intelektual pada tunarungu diakibatkan adanya hambatan dalam berkomunikasi. Maka dapat disimpulkan bahwa tunarungu memiliki intelektualitas yang sama dengan individu normal, oleh sebab itu penyandang tunarungu memiliki potensi yang sama dengan orang normal dalam berkarier, sehingga memperoleh hak dan kesempatan yang sama serta setara dengan orang dengan kondisi normal di bidang pekerjaan serta kualifikasi jabatan (Anggara, 2019).
Kurangnya kemampuan mendengar yang dialami oleh anak tunarungu berdampak langsung pada kehidupannya. Akibat yang ditimbulkan berupa hambatan perkembangan kepribadian, inteligensi, bahasa, bicara, sosial dan emosi (Somad & Hernawati, 1996). Selain itu, anak tunarungu mengalami hambatan pada perkembangan karier atau pekerjaan pasca sekolah. Sehingga keadaan seperti ini sering kali membuat anak tunarungu kebingungan untuk menentukan jenjang pendidikan lanjutan atau karier yang akan dipilih sehingga sering mengalami kesulitan mendapatkan studi lanjutan dan pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan dirinya dan cenderung bergantung pada orang lain. Pada dasarnya anak tunarungu dituntut untuk mampu bersaing dengan orang mendengar dalam memperoleh kesempatan berkarier demi menghadapi tantangan di masa depan (Anggara, 2019).
Layanan bimbingan karier yang ada di sekolah dapat membantu dan mempersiapkan siswa dalam menentukan profesi atau pekerjaan yang akan dipilih setelah tamat dari bangku sekolah, dan membantu beradaptasi dengan aturan atau tuntutan yang berlaku di dalam dunia kerja. (Samsul, 2013). Anak tunarungu diharapkan tidak hanya mengembangkan kemampuan dalam bidang akademik tetapi juga dalam kecakapan hidup. Maka dapat disimpulkan, untuk mencapai kemapanan finansial diperlukan keberhasilan dalam berkarier, untuk mencapai keberhasilan dalam berkarier diperlukan pekerjaan yang cocok, untuk mendapatkan pekerjaan yang cocok diperlukan kemampuan untuk memilih dan memutuskan karier dengan baik dan tepat, hal ini disebut juga dengan pengambilan keputusan karier (career decision making).
Career decision making merupakan kata kerja yang menandakan aktivitas dalam mengambil keputusan akan pilihan karier. Menurut Hamzah (2018), career decision making atau yang disebut juga dengan pengambilan keputusan karier didefinisikan sebagai proses

seseorang untuk mengetahui apa saja yang harus dipertimbangkan dalam membuat pilihan karier, setelah mempertimbangkan lalu membuat pilihan pekerjaan yang sesuai dengan minat dan kemampuannya secara mandiri. Dillard (dalam Hamzah 2018) mengemukakan bahwa karier mengimplikasikan keberhasilan terhadap apa yang individu pilih serta kebermaknaan personal dan finansial. Menurut Healy (dalam Hamzah 2018) tahap pre occupational yang mencakup career decision making merupakan tahap yang sangat penting untuk mencapai kesuksesan karier. Diharapkan ketika penyandang tunarungu mampu memiliki career decision making yang baik, individu akan mendapatkan kemakmuran personal dan finansial.
Ditengah hambatan tunarungu dalam berkarier, ada di antara tunarungu yang berhasil dan ada pula yang tidak mampu menentukan pengambilan keputusan kariernya dengan baik. Keterbatasan yang dialami oleh subjek dalam pengambilan keputusan karier tentunya dipengaruhi oleh berbagai faktor khas yang dapat bersifat mendorong maupun menghambat career decision making. Hal ini yang menjadi landasan peneliti tertarik untuk mengeksplorasi dengan lebih mendalam mengenai faktor apa saja yang dapat mempengaruhi career decision making pada tunarungu.

METODE
Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang dipakai pada penelitian ini adalah kualitatif. Nassaji (dalam Helaludin, 2018) menyatakan bahwa tujuan penelitian kualitatif atau deskriptif adalah untuk mendeskripsikan fenomena yang melingkupi berbagai karakteristik. dikemukakan oleh Sani, Manurung, Suswanto dan Sudiran (dalam Helaludin, 2018). Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini guna mengungkap dan mengembangkan pengertian mengenai kejadian dengan memperhitungkan konteks yang relevan (moeloeng, 2011). Dalam hal ini, konteks yang dimaksud adalah career decision making pada tunarungu, yang merupakan fenomena sosial yang ingin dipahami melalui gambaran holistik (keseluruhan) dengan mendalam.
Jenis Data
Penjelasan sekaligus pembatas istilah career decision making untuk penelitian ini adalah: suatu usaha yang dilakukan untuk merealisasikan konsep diri seseorang ke dalam pekerjaan, yang terjadi ketika individu memiliki kemandirian dalam membuat pilihan pekerjaan yang sesuai dengan minat dan kemampuan yang dimiliki, dengan mengetahui apa saja yang harus dipertimbangkan dalam membuat pilihan karier. Berfokus pada Penyandang tunarungu yang sudah bekerja yang merupakan seseorang yang mengalami gangguan pendengaran yang meliputi seluruh gradasi, sehingga menyebabkan terganggunya proses perolehan informasi atau bahasa sebagai alat komunikasi. Tunarungu memiliki karakter yang khas dari Segi Fisik,
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Bahasa, Intelektual dan Sosial-Emosional, namun yang sudah bekerja dan ahli di bidang pekerjaannya.
Unit Analisis Data
Unit analisis yang akan digunakan adalah secara individual dengan tiga partisipan yang merupakan penyandang tunarungu dengan kriteria lulusan SMA-LB (Sekolah Menengah Atas Luar Biasa) yang sudah bekerja. kriteria pertama yaitu lulusan SMALB, dipakai sebagai kriteria subjek mengingat bimbingan karier sudah masuk dalam kurikulum Sekolah Luar Biasa, dengan begitu partisipan dianggap mengetahui konsep karier. Kriteria kedua yaitu sudah bekerja merupakan kriteria yang dipakai karena untuk melalui tahap career decision making, individu terlebih dahulu harus sudah bekerja.
Deskripsi Setting Penelitian
Penelitian dilakukan pada anggota Komunitas Difabel Sedayu “Pinilih” selaku partisipan dan orang terdekat partisipan selaku informan. Komunitas Pinilih adalah komunitas sosial berbasis pemberdayaan masyarakat berkebutuhan khusus. Terletak di 12 km ke arah barat dari pusat kota Daerah Istimewa Yogyakarta, di Jalan Dusun Gubug RT 50, Argosari, Kecamatan Sedayu, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Metode Pengumpulan Data
Sugiyono (2008) mengemukakan empat teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dokumentasi dan penggabungan/triangulasi.Untuk mendapatkan kelengkapan informasi yang sesuai dengan fokus penelitian maka yang dijadikan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu; 1) Wawancara untuk penelitian ini dilakukan pada partisipan penelitian yakni individu Penderita gangguan pendengaran meliputi semua tingkatan ringan, sedang dan sangat berat, yang mengganggu proses memperoleh informasi atau bahasa sebagai alat komunikasi, 2) Observasi didefinisikan sebagai proses pemilihan, modifikasi, pencatatan dan pengkodean serangkaian perilaku dan kondisi yang berkaitan dengan organisme in situ berdasarkan target empiris. Hasil observasi yang akan didapatkan dalam penelitian ini adalah segala hal yang muncul dalam proses wawancara berlangsung serta pengamatan aktivitas partisipan dalam bekerja dan menjalankan kegiatan sebagai anggota komunitas “pinilih”, 3) Dokumentasi didapatkan untuk mendukung data-data hasil dari wawancara. Dokumentasi yang akan diperoleh dalam penelitian ini berupa foto, video dan catatan hasil wawancara (verbatim). Keabsahan Data
Menurut moleong (2017), agar prosesnya lebih kredibel, penjelasan dan temuan dalam penelitian ini meliputi urutan kriteria dan teknik sebagai berikut; 1) Credibility (derajat kepercayaan). Kriteria ini berfungsi untuk melaksanakan inquiry sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayaan penemuan dapat dicapai., 2) Transferability (Keteralihan) Dalam teknik ini

terdapat teknik uraian rinci berupa usaha membangun keteralihan, 3) Dependability (kebergantungan). Dalam penelitian kuantitatif, dependability disebut reliability, 4) Confirmability (kepastian), berasal dari konsep objectivity pada kuantitatif.
Analisis Data
Peneliti menggunakan analisis data model interaktif oleh miles dan huberman (dalam Mulyana, 2010), yang meliputi Pengumpulan data, Reduksi data, Penyajian data dan Kesimpulan. Hal Tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut; 1) pengumpulan Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dicatat dalam transkrip data mentah yang terdiri dari dua bagian yaitu deskriptif dan reflektif, 2) dalam memperoleh reduksi data, peneliti mendokumentasi terperinci terkait data lapangan dengan cara merekam, mencatat, dan mengamati berbagai hal saat proses pengumpulan data. Data mentah yang dikumpulkan kemudian dituangkan dalam bentuk transkrip, 3) dalam penelitian ini, peneliti menganalisis kelompok data yang sebelumnya sudah direduksi menjadi berbagai jenis tabel dan bagan. Semuanya dirancang untuk menggabungkan informasi yang disusun dalam bentuk yang runtut dan mudah diakses sehingga peneliti dapat menemukan fakta-fakta yang mengarah pada kesimpulan, 4) dalam hal ini peneliti menyimpulkan temuan berdasarkan rangkaian penyajian data yang sudah dianalisa secara terperinci.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini berfokus pada penyandang tunarungu yang bekerja. Partisipan yang terpilih berasal dari latar belakang pekerjaan yang berbeda. Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mengidentifikasi sembilan tema yang terbagi menjadi dua kelompok. Selanjutnya peneliti membahas masing-masing tema yang kemudian menghubungkannya dengan pertanyaan penelitian.
1. Konsep career decision making
Tiedeman dan O’Hara (dalam Sharf, 1992) mengemukakan empat aspek dalam pengambilan keputusan karier yaitu eksplorasi, kristalisasi, pemilihan, dan klarifikasi.
a. Eksplorasi
Dalam career decision making, aspek pertama yang harus terpenuhi adalah eksplorasi, yaitu penjelajahan terhadap berbagai alternatif yang dapat atau memungkinkan untuk diambil. Eksplorasi disini ditujukan pada penjelajahan terhadap berbagai alternatif yang dapat atau memungkinkan untuk diambil. Melalui eksplorasi pula individu dapat mengetahui keuntungan dan konsekuensi dari setiap pilihan. Walaupun proses dalam mencapai tahap pertama konsep career decision making yaitu eksplorasi juga dilalui oleh penyandang tunarungu sesuai dengan yang dilalui individu normal, namun ada temuan yang membuat aspek eksplorasi pada
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tunarungu menjadi berbeda. Dari data yang ditemukan, partisipan mengalami keterbatasan informasi yang disebabkan ketidakmampuan partisipan mengolah informasi yang ada disekitarnya. Informasi yang tersebar dalam lingkungan partisipan sejatinya cukup luas, ditambah penggunaan smartphone yang sangat masif oleh partisipan dalam membantu kesehariannya, namun hal itu tidak berdampak besar bagi partisipan karena kemampuannya dalam memahami Bahasa yang rendah, sehingga informasi yang dapat diolah menjadi sedikit. Oleh karena keterbatasan informasi tersebut, eksplorasi informasi yang dilakukan oleh partisipan menjadi sangat terbatas dan sempit.
b. Kristalisasi
Kristalisasi adalah tahap yang ditandai dengan adanya penyelarasan antara perasaan dan pilihan. Ditemukan keterbatasan partisipan dalam menemukan dan mengumpulkan banyak informasi dalam tahap eksplorasi. Akibat informasi yang diperoleh sedikit pada tahap eksplorasi, menyebabkan penguatan pilihan dalam tahap kristalisasi mengalami penyempitan dan menghasilkan alternatif pilihan yang sedikit.
c. Pemilihan
Ketika proses pengkristalisasian berhasil dilakukan, individu kemudian mengambil keputusan atas pilihannya. Dari data yang diperoleh, ditemukan pula bahwa career decision making pada tunarungu memiliki alternatif yang sedikit dikarenakan pada tahap kristalisasi informasi yang berhasil dikuatkan sedikit sehingga alternatif pilihan yang bisa diambil pada tahap pemilihan mengalami penyempitan. Hal ini menyebabkan sektor pekerjaan yang digeluti partisipan cenderung terlihat mirip, pasif dan tidak kreatif.
d. Klarifikasi
Dari tiga partisipan, hanya satu partisipan yang mengalami tahap klarifikasi. Hal ini disebabkan oleh standar kehidupan partisipan yang cenderung dibawah masyarakat umum atau non disabilitas, sehingga partisipan tidak banyak pertimbangan terhadap suatu pekerjaan yang dianggap lebih baik dari yang sudah ditekuninya. Standar yang rendah ini terjadi karena keterbatasan informasi yang mampu partisipan olah diakibatkan keterbatasan dan keterlambatannya dalam mengolah Bahasa.
Dari paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa konsep career decision making terdiri atas empat aspek, yaitu eksplorasi, kristalisasi, pemilihan klarifikasi. Eksplorasi ditandai ketika subjek mencari berbagai pilihan dari berbagai jenis pekerjaan, lalu mencari tahu apa saja konsekuensi yang didapatkan jika pekerjaan tersebut digeluti. Kristalisasi ditandai dengan adanya ketertarikan dengan pekerjaan, lalu pilihan yang diambil menguat, hingga alternatif pilihan mulai jelas dan terpahami. Pemilihan adalah aspek yang ketiga, yang ditandai dengan disaringnya alternatif pilihan yang sudah ada, hingga mengerucut menghasilkan pilihan yang

paling dipercayai lalu diakhiri dengan diambilnya keputusan pilihan pekerjaan. Klarifikasi, tahap terakhir yang tidak selalu ada. Aspek ini hanya akan ada jika partisipan merasa kebingungan atau mempertanyakan kembali keputusannya.

2. Faktor yang mempengaruhi career decision making
Melalui observasi dan wawancara yang dilakukan, ditemukan bahwa partisipan memiliki pengetahuan yang terbatas mengenai dunia pekerjaan. beragam pertimbangan dalam pengambilan keputusan karier tidak sekompleks masyarakat pada umumnya. faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan kariernya pun tergolong sangat sederhana. Hal tersebut terasa wajar karena partisipan tunarungu memiliki hambatan dari segi Bahasa, yaitu miskin kosakata dan kesulitan dalam memahami kalimat-kalimat yang mengandung kata kiasan maupun kata abstrak, sehingga Perkembangan akademiknya lamban. Faktor-faktor dalam pengambilan keputusan karier didasari pada setiap keterampilan seorang individu dalam menentukan karier yang ia pilih untuk kehidupannya. Faktor-faktor Career decision making tersebut dapat dibagi menjadi beberapa faktor yaitu finansial, harapan, dan dukungan.
a. Finansial
Data yang didapatkan dari penelitian ini banyak menyinggung dan membahas tentang pendapatan dari pekerjaan oleh tunarungu di Pinilih Sedayu. Sesuai dengan alasan partisipan CH dan AR yang cenderung mencari pekerjaan dengan bayaran tertinggi, walaupun tetap mentolerir jika mendapat pekerjaan bergaji kecil dengan catatan hasilnya dapat tetap ditabung. Begitu pula dengan partisipan TF, namun ditambah keinginanya untuk membantu perekonomian keluarga dari hasil yang didapatkannya dari bekerja.
b. Harapan
Harapan yang dimiliki oleh partisipan dengan pendapatan yang telah mereka miliki sangatlah beragam, namun semua harapan itu menjadi faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan karier, hal ini disebabkan partisipan akan memilih pekerjaan yang akan membawa mereka sesuai dengan harapan mereka dimasa yang akan datang. Partisipan CH yang bekerja didorong keinginan untuk menggapai cita-citanya untuk dapat menabung dan menikah. Selain itu CH juga dalam menjalani profesi sebagai tukang pijat memiliki harapan dapat membantu orang lain. Begitu juga dengan partisipan AR yang memiliki impian menjadi atlet badminton. Selain itu AR juga ingin meneruskan usaha catering karena ingin dapat hidup mandiri tanpa bergantung pada orangtua, juga dapat menabung dari hasil bekerja untuk masa depannya kalau orang tuanya nanti sudah tiada.
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c. Dukungan Sosial
Penting bagi setiap orang untuk memiliki motivasi dalam berkarier Hal itu membuat mereka bisa menentukan rencana dan tindakan yang efektif. Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, ditemukan bahwa partisipan dalam mengambil keputusan dipengaruhi pula oleh lingkungan sosialnya. Seperti yang dapat dilihat dari partisipan CH yang dalam mengetahui hal apa saja yangdipertimbangkan dalam mengambil keputusan kariernya mendapat beberapa arahan dari orangtua, teman-teman, dan pacar serta pembinanya dari komunitas pemberdayaan difabel. Hal serupa juga ditemukan pada Partisipan AR yang mendapatkan dukungan dari orangtuanya berupa nasihat untuk bisa mencari uang demi masa depan. Begitu pula dengan partisipan TF yang merasa senang dan meu menggeluti profesi menjadi penjaga toko bangunan, karena TF bisa bertemu dengan teman-teman dan selalu mendapatkan semangat dari ayah dan teman-temannya.

3. Hambatan career decision making
Dalam penelitian ini ditemukan keterbatasan partisipan dalam menemukan dan mengumpulkan banyak informasi dalam tahap eksplorasi. Akibat perolehan informasi yang sedikit pada tahap eksplorasi, menyebabkan penguatan pilihan dalam tahap kristalisasi mengalami penyempitan dan menghasilkan alternatif pilihan yang sedikit. Hal ini menyebabkan sektor pekerjaan yang digeluti oleh ketiga partisipan cenderung terlihat mirip, pasif dan tidak kreatif. Dalam tahap eksplorasi, tunarungu mengalami keterbatasan dalam menemukan dan mengumpulkan banyak informasi untuk diolah. Hal ini disebabkan tunarungu tidak mampu memahami informasi yang ada disekitarnya. Akibat informasi yang diperoleh sedikit pada tahap eksplorasi, menyebabkan penguatan pilihan dalam tahap kristalisasi mengalami penyempitan dan menghasilkan alternatif pilihan yang sedikit.
Dari segi intelektual, tunarungu tidak mengalami permasalahan dan dapat dikatakan setara dengan intelektualitas orang normal (jati, 2017). Menurut Nafisah & Sopandi (2020), mengemukakan bahwa intelektualitas tunarungu setara dengan masyarakat normal, hanya saja perkembangan akademik penyandang tunarungu terlihat lamban akibat keterbatasan bahasa. Berdasarkan rangkaian hambatan diatas dapat disimpulkan bahwa keterbatasan penyandang tunarungu dalam mengolah dan memahami Bahasa menyebabkan tunarungu mengalami penyempitan dalam mendapatkan alternatif pilihan dalam career decision makingnya. Hal ini menyebabkan jenis pekerjaan dan kinerja yang ditunjukan oleh partisipan tunarungu terlihat sederhana, pasif dan kurang kreatif.


KESIMPULAN
1. Career decision making pada tunarungu di Pinilih Sedayu memiliki konsep career decision making berupa eksplorasi, kristalisasi, pemilihan dan klarifikasi. Melalui eksplorasi, subjek mengetahui dengan jelas apa saja yang bisa menjadi pilihannya, setelah mengetahui masalah yang dialami, kemudian individu menentukan beberapa alternatif yang dapat diambil sebagai solusi bagi permasalahan kariernya. Setelah individu mengeksplorasi berbagai informasi yang ada, ia lalu merumuskan alternatif sebagai solusi permasalahan kariernya yang disebut kristalisasi.
2. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi Career decision making pada tunarungu di Pinilih Sedayu. Faktor tersebut yaitu finansial, harapan atau cita-cita, dan dukungan sosial. Finansial merupakan reward dalam bentuk nilai mata uang yang diberikan sebagai bentuk imbalan timbal balik atas pemberian jasa, tenaga, usaha, dan manfaat seseorang dalam suatu ikatan pekerjaan.
3. Dalam tahap eksplorasi, tunarungu mengalami keterbatasan dalam menemukan dan mengumpulkan banyak informasi untuk diolah. Hal ini disebabkan tunarungu tidak mampu memahami informasi yang ada disekitarnya. Akibat informasi yang diperoleh sedikit pada tahap eksplorasi, menyebabkan penguatan pilihan dalam tahap kristalisasi mengalami penyempitan dan menghasilkan alternatif pilihan yang sedikit. Kemudian ditemukan juga bahwa dari tiga partisipan, hanya satu partisipan yang mengalami tahap klarifikasi. Keterbatasan penyandang tunarungu dalam mengolah dan memahami Bahasa menyebabkan tunarungu mengalami penyempitan dalam mendapatkan alternatif pilihan dalam career decision makingnya.
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